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PENERAPAN METODE EKSPERIMEN UNTUK MENINGKATKAN
MOTIVAS BELAJAR SISWA

Oleh:

Fitran Sari
Guru SMP Negeri 3 Mataram

Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan motivasi belgjar siswa SMP Negeri 3 Mataram
menggunakan metode eksperimen. Pendlitian ini merupakan Penelitian Tindakan kelas model Kemmis
dan Taggart yang terdiri dari 3 siklus. Adapun tahapan setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan
(planning), tahap tindakan (action), tahap observasi (observation), tahap refleksi (reflection). Subyek
implementasi penelitian adalah siswa kelas V111-3 SMP yang berjumlah 29 orang pada materi pesawat
sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivas belgar siswa pada siklus | memperoleh rata-
rata skor 56.25 % terdiri dari perhatian 50%, relevansi 40%, percaya diri 75% dan kepuasan 60%. Siklus
Il rata-rata skor siswa 68.75% terdiri dari perhatian 72%, relevans 78 %, percaya diri 60% dan kepuasan
65%. Siklus Ill skor rata-rata 83.27% terdiri dari perhatian 84.16%, relevansi 80.68%, percaya diri
84.55% dan kepuasaan 83.55%. Dari hasil penelitian ini dapat dissimpulkan bahwa penerapan metode

eksperimen dapat meningkatkan motivasi belgjar siswakelas VI11-3 pada materi Pesawat Sederhana.

Kata kunci: metode eksperimen, motivas belajar

PENDAHULUAN

Kualitas pendidikan Indonesia dianggap oleh
banyak kalangan masih rendah. Hal ini dilihat dari
beberapa indikator salah satunya adalah lulusan
dari sekolah atau perguruan tinggi belum siap
memasuki dunia kerja karena minimnya potensi
yang dimiliki (Kunandar, 2007). Peningkatan mutu
dan pemerataan guru dapat ditempuh melaaui
program salah satunya adalah meningkatkan
kualitas kurikulum dan pelaksanaan yang bertujuan
membentuk karakter dan kecakapan hidup (life
skill) sehingga siswa mampu memecahkan
berbagai masalah kehidupan secara kreatif dan
menjadi manusia yang inovatif serta produktif
(Kunandar, 2007).

Hyman (1980) dikutip oleh Apriliya (2007)
mengatakan bahwa iklim belgar yang kondusif
dapat mendukung beberapa hal sebagai berikut:1)
interakss  yang bermanfaat diantara Sswa;
2)mempertegas pengalaman guru dan siswa; 3)
menumbuhkan semangat yang memungkinkan
kegiatan di kelas berlangsung dengan baik; dan 4)
mendukung saling pengertian antar guru dan siswa.
Sedangkan Walberg dadam Farley dan Gordon
(1981) dikutip oleh Apriliya (2007) pun
mengemukakan prestasi belgjar siswa ditentukan
oleh banyak faktor seperti usia, kemampuan dan
motivasi, jumlah dan mutu pembelgaran serta
lingkungan alami di rumah dan di kelas.

Pembelgjaran  mengupayakan  munculnya
usaha belgjar dari siswa. Efektivitas pembelgaran
yang dilakukan salah satu ditentukan oleh metode

menggjar yang digunakan (Apriliya, 2007).
Menurut  Wardhana (2010) jika proses
pembelgjaran ingin berhasil dengan baik, yang
pertama harus diperhatikan adalah metode atau
pendekatan yang akan dilakukan sehingga sasaran
yang diharapkan dapat tercapai atau terlaksana
dengan baik. Metode atau cara pendekatan yang
sesuai fungsinya merupakan alat untuk mencapai
tujuan.

Salah satu metode mengajar adalah eksprimen
yaitu cara penygian pembelgaran dimana siswa
melakukan percobaan dengan mengalami dan
membuktikan sendiri sesuatu yang dipelgarinya
(Juliansyah, 2010). Di daam proses beagar
mengajar dengan menggunakan metode percobaan
ini, siswa diberi kesempatan untuk mengalami dan
melakukan sendiri dengan melakukan suatu proses,
mengameati suatu objek, menganalisis,
membuktikan, dan menarik kesimpulan sendiri
mengenai objek, keadaan, atau proses sesuatu
(Apriliya, 2007).

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Mataram
memiliki 20 rombongan belgar. Kelas 9 terdiri
dari 6 rombel, kelas VIII terdiri dari 6 rombel,
kelas VI terdiri dari 6 rombel. Kelas VII dan VI
menggunakan kurikulum 2013. Dari 3 kelas VI
yang menjadi binaan, maka kelas VIII-3
memiliki motivasi belgjar paling rendah begitu pula
dengan kemampuan kognitif, namun siswa cukup
rajin untuk mengikuti kegiatan pembel gjan.
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Hasil observasi awa terhadap  kegiatan
pembelgjarandengan wawancara dan pengamatan
langsung pada saat kegiatan pembelgaran,
motivas belgar sswa masih tergolong rendah,
ditemukan beberapa kendala yang muncul antara
lain: 1) kegiatan pembelgjaran tidak dapat
dilaksanakan sesuai dengan aokasi waktu yang
disediakan;2) Konsentras belgjar siswa masih
tergolong rendah; 3) Aktivitas selama kegiatan
pembelgaran berlangsung, yang aktif untuk
belgjar + 5% dari keseluruhan siswa yang hadir di
kel as sedangkan siswa yang lain dapat digolongkan
dalam kondisi yang pasif. Terutama terlihat pada
materi-materi yang memerlukan hitungan atau
materi Fisika; 4) Fasilitas perpustakaan juga belum
dipergunakan secara optimal. 5) Siswa tidak
mempunyai  buku penunjang untuk belgjar.
Ditinjau dari ratio jumlah buku dengan jumlah
siswa adalah 1:2; 6) Sdain itu dukungan dari
lingkungan keluarga juga merupakan faktor lain
yang mengurangi motivasi belgjar.

Motivasi belgjar awa siswa diukur juga
dengan menggunakan angket motivasi belgar
siswa terhadap mata pelgaran IPA. Ha ini
dilakukan untuk menguatkan hasil pengamatan dan
wawancara guru dengan siswa. Skor yang
diperoleh rata-rata 55.68 % ditinjau dari motivasi
belgjar terhadap mata pelgjaran IPA. Skor rata-rata
perolehan siswa disgjikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Observasi awal terhadap motivasi belgjar
siswaterhadap mata pelgjaran 1PA

No Variabel Skor

1 Ketekunan dalam belgjar 58.16%

2 Ulet dalam menghadapi 37.94%
kesulitan

3 Minat dan ketgjaman perhatian ~ 49.14%
dalam belgjar

4 Berpretasi dalam belgjar 82.76%

5 Mandiri dalam belgjar 50.43%
Skor rata-rata 55.68%

Berdasarkan Tabel 1. dapat dijelaskan
bahwa keinginan siswa untuk berprestasi cukup
tinggi yaitu 82.76% namun tidak diikuti oleh
ketekunan dalam belgjar, keuletan menghadapi
kesulitan, minat dan ketgaman perhatian dalam
belgjar serta kemandirian dalam belgar,sisva
hanya memperoleh skor tidak lebih dari 58%.
Sikap belgjar dan perhatian ini yang menyebabkan
siswa kesulitan dalamn meningkatkan prestas
belgar.

Dari uraian di atas maka diadakan penelitian
dengan judul "Penerapan Metode Eksperimen
untuk Meningkatkan Motivas Belgjar Siswa.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini beris jenis dan desain
penelitian, subyek penelitian, instrumen
pengumpulan data, dan teknik analisa data.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan
Kelas dengan model rancangan Kemmis dan
Taggart dengan tiga siklus. Masing-masing siklus
terdiri dari empat tahap yaitu Tahap penyusunan
rencana tindakan, Tahap pelaksanaan tindakan,
Tahap observasi, Tahap refleksi. Modd rancangan
pendlitian dengan sklus diulang-ulang terus
menerus sampai masalah yang diteliti  dapat
dipecahkan atau diatas dengan baik. Mode
Kemmis dan Taggart digambarkan dalam bentuk
spriral pada Gambar 1.

e
F R ]

‘ 2 Action /3 Observation I

5 Revised Planning I

R |

‘6Ac’tion "7 Observation

9 Revised Planning |

10 Dan seterusnva

Gambar 1. Siklus dalam PTK menurut Kemmis
dan Taggart

Tahapan pada sklus | terdiri dari tahapan
planning (perencanaan) meliputi: 1)
mengidentifkasi hasil awal belgar siswa, 2)
menyusun rencana pelaksanaan  pembelgaran
dengan metode eksperimen, 3) menyusun Lembar
Kerja Siswa, 4) menyusun instrumen dan rubrik
motivas belgar, 5) membentuk kelompok yang
heterogen baik kemampuan akademik maupun
jenis kelamin.

Tahapan  pelaksanaan  tindakan,  guru
melaksanakan kegiatan sesua dengan rencana
pembelgjaran yang telah disusun. Adapun langkah-
langkah terdiri dari:1) kegiatan pendahuluan, 2)
kegiatan inti, dan, 3) kegiatan penutup. Kegiatan
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penutupdiakhir pelaksanaan pembelgjaran padatiap
siklus, guru mengevaluas secaratertulis. Selainitu
juga melakukan kegiatan repleks serta penugasan.

Tahapanobservasidilakukan pengamatan
selama proses pembelgjaran berlangsung. Observer
mencatat kegiatan yang terjadi dan mengisi lembar
observas baik angket motivasi belgarsiswa
maupun aktivitas selamakegiatan pembelgaran
berlangsung menggunakan metode eksperimen.

Tahapan Repleksi dilakukan analisis data
yang telah diperoleh. Hasil anadisis data
dipergunakan untuk melakukan evaluasi terhadap
proses dan hasil yang ingin dicapai. Repleks
dimaksud untuk mengkaji apa yang telah atau
belum terjadi, apa yang dihasilkan, mengapa hal itu
terjadi apa yang perlu dilakukan selanjutnya. Hasil
refleksi dipergunakan untuk menetapkan langkah
selanjutnya untuk menghasilkan perbaikan pada
siklus|l.

Kegiatan pada siklus Il pada dasarnya sama
dengan siklus I, hanya sgja perencanaan kegiatan
berdasarkan pada hasil refleksi pada siklus I,
sehingga lebih mengarah pada perbaikan pada
pelaksanaan siklus I. Kegiatan pada siklus 111 pada
dasarnya sama dengan siklus |, hanya sga
perencanaan kegiatan berdasarkan pada hasil
refleksi pada siklus I, sehingga lebih mengarah
pada perbaikan pada pelaksanaan siklus 1.

Tempat penelitian di SMP Negeri 3 Mataram
yang beralamat di Jin. Niaga | No 39 Ampenan
pada semester ganjil tahun 2017/2018. Subyek
penelitian adalah siswa kelas VI1I1-3 berjumlah 29
orang terdiri dari laki-laki 14 orang dan perempuan
15 orang.Instrumen yang digunakan dalam
penelitian adalah, angket motivasi belgar siswa,
catatan hasil observas sdama  kegiatan
pembelgaran dan dokumentasi. Tehnik
pengumpulan data dengan menjumlahkan skor
yang diperoleh pada angket dan mengacu pada
kriteria yang telah  ditentukan.Selanjutnya
dianalisis menggunakan perhitungan persentase
dengan rumus:

Jumlah skor yang diperoleh
Nilal = ----m-m-mmmmm - x 100%
jumlah skor seluruhnya

Tabel 2. Kriteriamotivas belgar siswa

siswa dikatakan meningkat apabila berada pada
rentang amat baik.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian secara umum menunjukkan
bahwa pada siklus | masih terlihat bahwa siswa
belum berperan aktif dalam proses pembelgjaran
dengan menggunakan metode eksperimen. Hal ini
disebabkan siswa masih terbawa suasana belgjar
secara  konvensional, dimana siswa hanya
bertindak sebagai  penerima informasi  yang
diberikan oleh guru, materi yang disgjikan belum
mampu menarik minat belgarsiswa. Namun pada
siklus Il sudah ada peningkatan ketertarikan siswa
dalam kegiatan pembelgjaran, hal ini dapat dilihat
dari lembaran angket hasil observasi pada siklus
I1. Pada siklus Il motivasi belgjar siswa dengan
menggunakan metode  eksperimen terjadi
peningkatan.

Kegiatan pembelgjaran pada sklus |
membahas materi pesawat sederhana (sekrup
merupakan contoh bidang miring), siswa yang
hadir 29 orang. Skor data angket motivasi belgjar
siswa menggunakan metode eksperimen pada
siklus| disgjikan padaTabel 3.

Tabel 3. Skor rata-rata motivasi belgjar siswa pada

siklus|
No | Motivasi Belgjar Siswa Skor yang
diperoleh

1 | Perhatian 50%

2 | Relevans 40%

3 | Percayadiri 75%

4 | Kepuasan 60%
Jumlah 225
Skor tertinggi 56.25
Skor rata-rata (%) Jumlah skor | 225/4X100 =
yang diperoleh/4 x 100 56.25%

No Rentang nilai Kriteria
1 80-100 Sangat Baik
2 66-79 Bak
3 56-65 Cukup
4 40-55 Kurang
5 30-39 Gagal

Untuk mengetahui motivasi belgar sswamaka
diamati juga aktivitas pembegaan sdama
menggunakan metode eksperimen.Motivasi belgjar

Berdasarkan Tabel 3. motivasi belgar siswa
pada siklus | memperoleh skor rata-rata 56.25%.
Sedangkan indikator keberhasilan yang telah
ditentukan minimal kriteria baik. Adapun kriteria
motivasi belgjar siswa yang paling tinggi adalah
rasa percaya diri sedangkan yang paling rendah
adalah relevansi. Menurut data angket motivasi
siswa, materi yang dibahas kurang relevan
sehingga perhatian siswa kurang fokus untuk
kegiatan pembelgaran., begitu pula dengan
kepuasan siswa berada pada kriteria cukup.
Merujuk pada kriteria yang telah ditentukan maka
skor rata-rata yang diperoleh pada siklus | belum
memenuhi indikator keberhasilan, sehingga perlu
dilanjutkan pada siklus 1.

Kegiatan  pembelgaran  siklus I
membahasmateri pengungkit, siswa yang hadir 29
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orang. Skor data angket motivasi belgar siswa
padasiklus |l disgjikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Skor rata-rata motivasi belgjar siswa pada

siklus|I
No Motivasi belgjar Skor yang
siswa diperoleh

1 Perhatian 72%

2 Relevansi 78 %

3 Percaya diri 60 %

4 Kepuasan 65 %
Jumlah 275
Skor rata-rata (%) 275/4 X100 =
Jumlah skor yang 68.75 %
diperoleh/4 x 100

Berdasarkan Tabel4. Data motivasi belgjar
siswa diperoleh rata-rata skor 68.75%. Perhatian,
relevansi berada pada kriteria baik, kepuasaan
siswa mengalami peningkatan berada pada kiteria
cukup namun tingkat percaya diri siswa terjadi
penurunan berada pada kriteria cukup. Ha ini
disebabkan karena setelah melakukan eksperimen
peserta didik menganalisa hasil  eksperimen
menggunakan  persamaan  (rumus) untuk
menghitung keseimbangan pengungkit. Merujuk
pada kriteria yang telah ditentukan maka skor rata-
rata yang diperoleh pada siklus 11 belum memenuhi
indikator keberhasilan, sehingga perlu dilanjutkan
padasiklus|lil.

Kegiatan pembelgaran pada sklus Il1
membahas materi bidang miring,siswa yang hadir
29 orang. Kegiatan pembelgaran pada siklus Il
dilakukan berdasarkan hasil refleksi pada siklus I1.
Adapun skor ratarata motivas belgar siswa
disgjikan pada Tabel 5.

Tabd 5. Skor rata-ratamotivasi siswa pada siklus
"l

No Motivasi belgjar Skor yang
siswa diperoleh

1 Perhatian 84.16%

2 Relevansi 80.68%

3 Percaya diri 84.70%

4 Kepuasan 83.55%
Jumlah 333.10
Skor ratarata (%) | 333.10/4X100 =
Jumlah skor yang 83.27% %
diperoleh/ 4 x 100

Berdasarkan Tabel 5, Motivasi belgjar siswa
memperoleh ratarata skor 83.27%. Perhatian,
relevansi, percaya diri dan kepuasaan siswa terjadi
peningkatan berada pada kriteria amat baik.
Merujuk pada kriteria yang telah ditentukan maka
motivasi belgar siswa pada siklus Il sudah

memenuhi indikator keberhasilan, sehingga tidak
perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya.

Motivas belgar siswa dengan menggunakan
metode eksprimen dari setiap sklus terjadi
peningkatan. Adapun perbandingan skor rata-rata
motivasi belgar siswa setiap siklus disgjikan pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Motivasi belgjar siswa

Keterangan:  MBL = Motivas Belgar Siswa

PEMBAHASAN

Metode pembelgaran dalam IPA bermacam-
macam, salah satunya adalah metode eksperimen.
Metode eksperimen dipergunakan di dalam
kegiatan pembelgiaran untuk lebih mendekatkan
siswa pada lingkungan belgjar yang sesungguhnya.
Siswa dapat melakukan pembuktian berdasarkan
teori yang ada bahkan dapat memperoleh hasil
yang baru. Dengan demikian akan terjadi
perubahan energi dalam diri sesorang yang ditandai
munculnya "feeling” (Omar hamalik,2001) dikutip
oleh Miru (2009),

Pel aksanaan pembelgaran  menggunakan
metode eksperimen dapat terlaksana dengan baik
apabila siswa memiliki rasaingin tahu yang kuat
terhadap materi yang akan dipelgarinya. Rasa
ingin tahu siswa antara yang satu dengan siswa
yang lainya tidaklah sama. Perbedaan inilah yang
menjadi salah satu tugas guru untuk mempersempit
jurang pemisah, sehingga mendorong tumbuhnya
motivasi belgjar siswa. Penggunaan  metode
ekspremen didalam kegiatan pembelgaran telah
mendorong siswa untuk melakukan kegiatan-
kegiatan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.
Hal ini sesuai dengan pendapat Djamarah (2002)
dikutip Suranto (2015) bahwa motivasi motor
pengerak atau dorongan dalam perbuatan, sehingga
siswa yang memiliki motivasi akan bergerak untuk
belgar.

Penelitian Tindakan Kelas yang telah
dilaksanakan menggunakan metode eksperimen
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dilakukan tiga siklus. Hasil penelitian penunjukkan
setigp siklus mengalami  perubahan ke arah
perbaikan pembelagaran.Berdasarkan hasil refleks
pada sklus | tahapan metode eksperimen telah
dilaksanakan. Namun pada tindakan langkah-
langkah  metode eksperimen  belum dapat
terlaksana sesua dengan aokas waktu yang
ditentukan. Pada kegiatan pembelgjaran ini siswa
melakukan kegiatan eksperimensecara
berkelompok namun tidak semua siswatertarik
untuk melakukan kegiatan eksperimen. Hal ini
disebabkan materi yang disgjikan kurang menarik
sehingga siswa kurang termotivasi  untuk
melakukan aktivitas. Hal ini dibuktikan hasil
angket motivasi belgjar siswa yang menunjukkan
skor ratarata @ 56.25 % berada padakriteria
kurang. Berdasarkan angket tersebut menunjukkan
bahwa  percaya diri siswa mencapa 75%
sedangkan relevans memperoleh skor terendah
40% berada pada kriteria kurang.

Berdasarkan data angket motivasi belgjar
siswa menunjukkan bahwa materi yang disgjikan
kurang menarik (kurang relevan). Sehingga pada
siklus I, metode eksperimen yang digunakan di
dalam kegiatan pembelgaran belum  mampu
memotivasi siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sardiman (1998) yang dikutip Rafigah (2013)
fungs dari motivasi yaitu mendorong manusia
untuk berbuat, menuntun arah perbuatan, dan
menyel esaikan perbuatan.

Pada sklus llyang dibahas materi
pengungkit.Hasil refleksi pada siklus |,metode
eksperimen belum mampu meningkatkan motivasi
belgjar siswa disebabkan kurang menarik materi
serta perlu motivas dan bimbingan dari guru.
Untuk meningkatkan motivas siswa daam
melakukan eksperimenpada siklus 1, maka siswa
diberi stimulus dengan menayangkan beberapa
contoh pengungkit dan contoh cara menganalisis
hasil eksperimn serta cara menghitung keuntungan
mekanis. Selanjutnya guru memberi kebebasan
siswa untuk menentukan sendiri jarak kuasa,
sampal dengan menghitung keuntungan
mekanis.Rasa ingin tahusiswa mendorong mereka
untuk melakukan kegiatan eksperimen sesual
dengan langkah-langkah pada LKPD. Siswa secara
bergantian mengukur, mencoba-coba alat, dan
saling membantu sesama anggota
kelompok.Namun  untuk  mnganaisis hasl
eksperimen masih memerlukan  bimbingan dari
guru. Berdasarkan hasil obeservas terhadap angket
motivas  belgjar siswa menunjukkan ada
peningkatan skor yaitu skor rata-rata 68.75%
(kriteria cukup). Namun rasa percaya diri siswa
terjadi penurunan, skor rata-rata 60%(kriteria
cukup). Ha ini disebabkan kelemahan siswa
menganaliss data hasil eksperimen, siswa
terkendala dengan hitungan matematis (kali, bagi,

kurang, tambah). Sesuai pendapat Dimiyati dan
Muijiono (2009) dikutip oleh Sunadi (2013), bahwa
salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi
belgjar adalah kemampuan belgjar siswa.

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I,
kelemahan siswa adalah menghitung atau
menganalisis hasil eksperimen yang menyebabkan
rasa percaya diri siswa menurun. Pada siklus Il
siswa dilatih lebih banyak melakukan eksperimen
yang disertai analisis hasil eksperimen yang
dirancang pada LKPD dengan bimbingan guru.
Pada Siklus |1l yang disgjikanadalah materi bidang
miring. Kegiatan pembelgaran dirancang cukup
fleksibel. Alat dan bahan yang digunakan untuk
kegiatan eksperimen diberi kebebasan penuh pada
siswa, namun merujuk pada konsep bidang
miring. Pada siklus Il siswa lebih antusias untuk
melakukan eksperimen. Beberapa kelompok siswa
memilih melakukan kegiatan eksperimen di luar
ruangan. Alat dan bahan yang digunakan untuk
menghitung bidang miring bervariasi. ada yang
menggunakan buku yang dimiringkan pada tangga,
ada yang menggunakan triplek, siswa sudah terlihat
lebih terampil untuk mengukur bidang miring. Hal
ini menunjukkan motivasi belgjar siswa cukup
tinggi sehingga muncul kreativitas belgar siswa.
Sesuai dengan pendapat Hamalik (2001) yang
dikutip oleh Miru (2009) bahwa motivasi ekstrinsik
adalah energi yang berfungss karena adanya
rangsangan dari luar untuk melakukan sesuatu.

Kegiatan pembelgaran menggunakan metode
eksperimen pada sklus Il memperlihatkan
motivas belgjar siswa cukup tinggi, akan tetapi
untuk menganalisis data masih memerlukan
bantuan, karena tidak semua siswa mempunyai
kemampuan sama untuk  menganaisis hasl
eksperimen mereka, guru membantu siswa yang
masih lambat dalam menganalisis data. Pada siklus
11 ini anggota kelompok yang berkemampuan
tinggi diberdaya oleh guru untuk membantu siswa
lainnya. Antusias siswa untuk dapat menyelesaikan
tugas cukup tinggi, siswa berulangkali menanyakan
cara menganalis (menghitung) hasil eksperimen
sampai memperoleh hasil yang benar. Hal ini
didukung hasil observas angket motivasi belgjar
siswa. Skor rata-rata motivasi belgjar siswa pada
siklus Il 83.27% (amat baik). Aspek motivas
yaitu perhatian, relevansi, percaya diri dan
kepuasaan berada pada kriteria amat baik. Merujuk
pada indikator keberhasilan yang ditentukan maka
telah memenuhi kriteria yang ditentukan.Sesual
pendapat Mujiono (2009) dikutip Sunadi (2013)
bahwa faktor yang mempengaruhi motivasi adalah
kemampuan untuk belgar dan upaya guru dalam
membel gjarkan siswa.
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PENUTUP

a. Simpulan

Berdasarkan hasil pendlitian ini  dapat
dismpulkan bahwa Metode ekperimen dapat
meningkatkan motivasi belgjar siswa

b. Saran

1. Metode eksperimen dapat digunakan dalam
kegiatan pembelgjaran untuk memberi
pengalaman nyata kepada siswa

2. Metode eksperimen yang digunakan dalam
kegiatan pembel gjaran mampu
meningkatkan motivasi belgjarsiswa,
namun masih perlu bimbingan dalam hal
menganaliss data yang menggunakan
rumus matematis.

3. Sebagal acuan bagi guru yang akan
melakukan Penelitian Tindakan Lanjutan,
khusus bagi guru MIPA dan IPS terpadu
dapat mencoba metode ekperimen untuk
melatih keterampilan matematis siswa.
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